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ABSTRAK 

Hariyana N/22200521 \.M/ 2007/ Evaluasi Perlakuan Akuntansi Persediaan Obat-
obatan Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 14 Pada Apotek 
Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang/ Akuntansi 
Keuangan 
Perumusan masalah penelitian ini adalah bagaimanakah Perlakuan Akuniansi 
Persediaan Obat-obatan Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan 
No. 14 Pada Apotek Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin 
Palembang Tujuannya untuk mengetahui Perlakuan Akuniansi Persediaan Obat-
obatan Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No. 14 Pada Apotek 
Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang 
Penelitian ini termasuk jenis penelitian deskriptif dari suatu aktivitas dalam 
proses, sehingga dapat meningkatkan penjualan obat-obatan. Data yang digunakan 
data primer, teknik pengumpulan data dalam penulisan skripsi ini menggunakan 
metode wawancara dan dokumentasi. Metode analisis yang digunakan adalah 
metode kuantitatif dan kualitatif deskriptif. Penelitian ini bermanfaat bagi Apotek 
Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang sebagai masukan 
mengenai Perlakuan akuntansi berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan No. 14 dan bermanfaat bagi pihak lain sebagai sumber informasi 
mengenai perlakuan akuntansi berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi 
Keuangan No. 14 

Hasil Analisis menunjukkan bahwa pada pelaksanannya, analisis perlakuan 
akuntansi persediaan obat-obatan yang diterapkan pada Apotek Rumah Sakit 
Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang sudah baik, karena 
menggunakan sistem pencatatan Perpetual yang menggunakan akun persediaan. 
Selisih laba kotor tahun 2004 sebesar Rp. 990.135.072,42,- Tahun 2005 sebesar 
Rp. 9.885.628,62,-. Kebijaksanaan pencatatan akuntansi pada Apotek Rumah 
Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang telah sesuai dengan 
pernyataan standar akuntansi keuangan No. 14 menggunakan metode rata-rata 
tertimbang. 

Kata Kunci : Perlakuan Akuntansi Persediaan 



BAB I 
PENDAHULUAN 

A. Later Beiakang Masalah 
Sumber pandapatan utama perusahaan adalah hasil dari penjualan barang dan 

jasa. Barang dan jasa yang dimiliki untuk dijual atau dikonsumsi dimasa yang akan 
datang merupakan persediaan. Dalam perusahaan dagang persediaan menunjukkan 
barang-barang yang dimiliki perusahaan untuk dijual kembali dalam kegiatan normal 
perusahaan (Lecta Paralm 2003:1). Tujuan perusahaan adalah untuk memperoleh laba 
yang semaksimal mungkin agar operasi penisahaan dapat berjalan lancar serta dapat 
menjaga kelangsungan hidupnya. 

Salah satu jenis aktiva yang perubahannya relatif aktif dan umumnya 
merupakan salah satu pos terbet-ar dari aktiva lancar bahkan dari seluruh jumlah 
aktiva yang dimiliki oleh perusahaan. Oleh sebab itu diperlukan adanya perencanaan 
dan pengawasan yang baik terhadap persediaan, dengan mencari pengelolaan yang 
lerbaik sehingga dapat mencapai tingkat efisiensi dan efektivitas yang optima! atas 
persediaan yang dimiliki perusahatJi, Adanya persediaan yang cukup untuk melayani 
permintaan pelanggan atau uni-jk keperluan produksi merupakan faktor dominan 
untuk mempertahankan kontinuitJL. usaha perusahaan. 

Perlakuan akuntansi secari umum merupakan suatu pedoman atau tolak ukur 
yang akan digunakan perusahaan aalam menjalankan kegiatan usahanya, terutama 
terhadap persediaan akan mernpermudah aktivitas perusahaan secara terperinci 
dimana perusahaan akan mengetahui seberapa besar biaya yang dikeluarkan oleh 

1 
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dikeluarkan oldi perusahaan. serta berapa banyak unit penjualan yang akan 
diperlukan oleh perusaliaan. Dari kegiatan inilah maka akan dapat diketahui 
produktivitas perusahaan tersebut apakah perusahaan tersebut mengalami 
kenaikan atau penunman kuantitas persediaan. 

Dalam PSAK (Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan) No. 14 
(2004:14.1) perlakuan akuntansi untuk persediaan menurut sistem biaya historis 
merupakan permasalahan pokok dalam akuntansi.persediaan yaitu jumlah biaya 
yang harus diakui sebagai aktiva dan konversi selanjutnya sampai pendapatan 
yang bersangkutan diakui. 
Menurut PSAK No. 14 (2004:14.2) pengertian persediaan adalah aktiva : 

a. Tersedianya untuk dijual dalam kegiatan usaha normal 
b. Dalam proses produksi dan atau dalam peijaianan 
c. Dalam bentuk bahan dan perlengkapan (supplies) untuk digunakan dalam 

proses produksi atau pembelian jasa. 
Nilai realisasi bersih adalah taksiran harga penjualan dalam kegiatan usaha 

norma! dikurangi taksiran biaya penyelesaian adanya taksiran biaya yang 
diperlukan untuk melaksanakan penjualan. Jika perusahaan ingin mengetahui 
t;'!\siran biaya pokok persediaannya karena beberapa sebab sebagai berikut. 
Pertama upaya untuk membandingkan persediaan fisik guna menentukan apakah 
terjadi kekurangan persediaan. kedua upaya untuk menentukan jumlah yang dapat 
diklaim dari perusahaan apabila teijadi bencana kebakaran ataupun persediaan itu 
dicuri orang teknik-teknik estimasi persediaan tidak hanya membantu penisahaan, 
tetapi juga memungkmkan entitas oisnis untuk menentukan keakuratan persediaan 



3 

benar-benar di hitung. Perbandingan antara estimasi dengan perhitungan dan 
penilaian persediaan. Teknik estimasi persediaan terdiri atas metode eceran dan 
metode laba kotor 

Apotek Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang 
merupakan perusahaan jasa sekaligus perusahaan dagang yang bergerak dalam bidang 
penjualan obat-obatan. perusahatm ini dari tahun ke tahun mengalami peningkatan 
dalam penjualan obat-obatan dapat terlihat pada tahun 2005 sebesar Rp. 
2.650.221.387.- . tahun 2004 Rp. 2.431.467.401,-, tahun 2003 Rp. 2.036.708.818,-. 
Adapun jenis persediaan obat-obatan pada perusahaan terbagi dalam dua golongan 
antaiL lain: 
1. Obat ethical {daftar G dan B) 
2. Alat-alat kesehatan,sepf.'rti alat infus dan tabung oksigen. 

Apotek Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang dalam 
melaksanakan kegiatannya menghadapi problem-problem ataupun hambatan-

i 

hambatan yang menyangkut peitiediaan seperti penerimaan barang yang telambat 
sampai digudang, penyimpanan barang yang belum memadai atau juga penanganan 
barang-barang yang kurang besar sehingga menyebabkan hal-hal seperti adanya 
kerusakan, kadarluarsa, adanya pencurian dan kejadian lainnya, yang semua ini dapat 
mengganggu laba yang akim diterima perusahaan. 

Apotek Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang 
didalam penilaian persediaan menggunakan metode rata-rata tertimbang secara 
perpectual, laporan yang disajikan oleh perusahaan adalah laporan laba rugi, laporan 
neraca, kendala yang ada pada oerusahaan didalam menyusun laporan keuangan 
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keuangan dimana pada saat pembelian perusahaan lidak memasukkan biaya 
transportasi didalam penentuan harga pokok persediaan, sehingga mempengaruhi 
penyajian persediaan barang dagangan dalam laporan keuangan. khususnya dalam 
laporan laba mgi. Klasifikasi dan peiigukiirannya yang lerpisah alas persediaan 
diperlukan karena perannya yang penting sebagai sumber utama penisahaan dan 
merupakan dasar penilaian. 

Berdasarkan keadaan diaias penulis lertarik untuk melakukan penelitian 
dengan judu! 'Evaluasi Perlakuan Akuntansi Persediaan Obat-Obatan 
Berdasarkan Pernyataan Standar Akuntansi Keuangan No.l4 Pada Apotek 
Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang,'* 
B. Perumusan Masalah 

Berdasarkan uraian latar belakang diatas. maka dapat dikemukakan 
permasalahannya bagaimana perlakuan akuntansi persediaan obat-obatan 
berdasarkan pernyataan standar akuntansi keuangan No.l4 pada Apotek 
Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang. 
C. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalalian yang dikemukakan diatas maka tujuan dari 
penelitian ini adalah untuk mengetahui dan menganalisis perlakuan akuntansi 
persediaan obat-obatan berdasarkan pernyataan standar akuntansi keuangan <oA4 
pada Apotek Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang. 
D. Manfaat Penelitian 

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat untuk pihak-pihak 
sebagai berikut : 
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a. Bagi Penulis 

Menambah wawasan keilmuan mengenai persediaan bagi Apotek Rumah 
Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang. Serta mengetahui 
tentang perlakuan akuntansi persediaan. 

b. Bagi Apotek Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang. 
Sebagai bahan masukan can saran bagi Apotek Rumah Sakit Umum Pusat Dr. 
Mohammad Hoesin Palembang agar perusahaan menjadi lebih baik. 

c. Bagi Almamater 
Sebagai bahan pertimbangan penting dan juga bahan referensi bagi penelitian 
serupa dimasa yang akan datang. 



BAB 11 
KAJIAN K t P t S l A K A A N 

A. Penelitian Sebelumnya 
Penelitian sebelumnya berjudui analisis perlakuan akuntansi persediaan 

pada P I . Pusn Palembang telah dilakukan oleh Andi (iUUJ). Perumusan 
masalah dalam penelitian ini adalah bagaimana perlakuan akuntansi 
persediaan pupuk pada P T. Pusn Palembang. Adapun tujuannya adalah untuk 
mengetahui perlakuan akuntansi persediaan PT. Pusn Palembang, terdapat 
satu vanabel yang digunakan yaitu perlakuan akuntansi. indikator perlakuan 
akuntansi yaitu pencatatan, penilaian,penyajian. data yang digunakan adalah 
data pnmer. Teknik pengumpulan data berupa survey dan wawancara. Hasil 
penelitian menunjukkan jumlah laba kotor yang diperoleh PT.Pusri 
Palembang terdapat selisih tahun 2003 sebesar Rp. 1.259.567.625,- tahun 
2004 sebesar Rp. 2.150.625.110,- dan tahun 2005 sebesar Rp. 2,750.547.150.-

B. Landasan leori 
1. Pengertian Persediaan 

Persediaan merupakan salah satu unsur yang paling aktif dalam operasi 

perusahaan sebagian besar sumber daya penisahaan sering diinvestasikan 

dalam bentuk barang-barang yang dibeli dan diproduksi. Persediaan 

{inventory) pada umumnya menunjukkan barang-barang yang dimiiiki untuk 

dijual atau diolah lebih lanjut dalam proses produksi sehingga menjadi produk 

yang siap untuk dijual oleh perusahaan. 

6 
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Bagi perusahaan non jasa, biaya (harga pokok) barang atau persediaan 
yang dijual maupun yang belum dijuai merupakan unsur-unsur yang penting 
dalam menentukan pendapatan dari posisi keuangan perusahaan. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar Akuntansi Keuangan 
(2004:1) menyatakan bahwa persediaan adalah aktiva: 
a. l ersedia untuk dijual dalam kegiatan usaha normal 
b. Dalam proses produksi dan atau dalam peijaianan: atau 
c. Dalam bentuk bahan atau perlengkapan {supplies) untuk digunakan dalam 

proses produksi atau pembenan jasa. 
Niswonger dkk yang dialihbahasakan Altbnsus Siraii dan Helda 

Gunawan (1999:359) menyatakan bahwa: 'Persediaan {mveniory) digunakan 
untuk mengindikasikan barang dagangan yang disimpan untuk kemudian 
dijual dalam operasi normal perusahaan dan bahan yang terdapat dalam proses 
produksi atau disimpan untuk tujuan itu." 

Hendn Simamora (2000:226) menyatakan bahwa persediaan 

{inventory) aktiva yang dimiliki yang (a) tersedia untuk dijual daiam kegiatan 

usaha normal perusahaan, (b) dalam proses produksi atau dalam peijaianan, 

dan (c) dalam bentuk baku atau keperluan untuk dipakai daiam proses 

produksi atau penyerahan barang. 
Menurut Hendnksen (1997:2) pengertian persediaan {inventory) 

meliputi barang dagangan yang dimaksudkan untuk dijual dalam kondisi 
normal dan bahan baku serta bahan pembantu digunakan dalam proses 
produksi untuk dijual. 
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Mulyadi dan Kanaka Puradireja (1998:85) didalam perusahaan dagang, 
persediaan terdiri dari barang dagang. Dalam perusahaan manufaktur 
persediaan terdin dari persediaan bahan baku dan bahan penolong, persediaan 
produk daiam proses, persediaan produk jadi, persediaan suku cadang, dan 
bahan habis pakai pabrik {factory supplies). 

Zaki Bandwan (1997:141) persediaan adalah persediaan untuk 
perusahaan dagang yaitu perusahaan yang membeli dan menjual kembali 
persediaan tersebut tanpa mengadakan perubahan bentuk barang. Pengertian 
persediaan manufaktur yaitu perusahaan yang membeli bahan dan 
mengolahnya untuk dapat dijual. Pengertian umum dan persediaan dipakai 
untuk menunjukkan barang yang dimiliki untuk dijual atau digunakan untuk 
memproduksi barang. 

Berdasarkan penjelasan diatas, maka dapat disimpulkan bahwa 
persediaan merupakan barang yang dimiliki perusahaan dengan tujuan untuk 
dijual kembali. Pada perusahaan barang dagangan yang dibeli, dijual tanpa 
melakukan perubahan bentuk pada barang tersebut. 
Jenis Persediaan 

Secara umum persediaan merupakan asset perusahaan yang dimiliki 
untuk dijual atau diolah lebih lanjut dalam proses produksi. Perusahaan 
dagang merupakan perusahaan yang membeli barang kemudian menjualnya 
kembali tanpa mengadakan perubahan bentuk terhadap barang tersebut. 

Menurut Shoppars Lumbantoruan (1998 : 67) dalam usaha pabnk 

biasanya mempunyai tiga jenis persediaan, yaitu : 
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a. Bahan Baku 

Dimana bahan baku ini diperoleh langsung dari pihak ketiga. 
b. Barang dalam proses 

Persediaan barang dalam proses adalah barang setengah jadi atau barang 
yang masih dalam tahap penyelesaian. 

c. Barang jadi 
Barang jadi adalah produk yang telah selesai diolah dan siap dijuai. 

Zaki Baridwan (1997:150) jenis persediaan yang ada daiam 
perusahaan manufaktur adalah : 
a. Bahan baku dan penolong 

Bahan baku adalah barang yang akan menjadi bagian dari produk jadi 
yang dengan mudah dapat diikuti biayanya. Bahan penolong adalah barang 
yangjuga menjadi bagian dari produk jai, tetapi jumlahnya kecil dan sulit 
diikuti biayanya. 

b. Supplier pabrik 
Merupakan barang yang mempunyai fungsi melancarkan proses produksi. 

c. Barang dalam proses 

Merupakan barang yang sudah masuk dalam proses pekerjaan tetapi pada 
tanggal neraca barang tersebut belum selesai dikerjakan, dan untuk dapat 
dijuai barang tersebut masih memerlukan pengetjaan lebih lanjut. 

d. Produksi selesai 

Merupakan barang yang sudah selesai dikerjakan dalam proses prouksi 
dan barang ini sudah siap untuk dijual. 
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Menurut Freddy Rangkuti (1998 :14) persediaan dibedakan menjadi : 
a. Persediaan bahan mentah (raw material) 

Yaitu persediaan barang berwujud, seperti besi, kayu, serta komponen 

lainnya yang digunakan daiam proses produksi, 

b. Persediaan komponen rakitan (purchas parts/component) 
Yaitu persediaan yang terdiri dan komponen yang diperoleh dan 
penisahaan lain, secara langsung dapat dirakit menjai satu produk 

c. Persediaan bahan pembantu atau penolong (supplies) 
Yaitu persediaan barang yang diperlukan dalam proses produksi, tetapi 
tidak merupakan bagian atau komponen barang jadi. 

d. Persediaan barang dalam proses (work in process) 
Yaitu persediaan barang yang merupakan keluaran dari setiap bagian 
dalam proses produksi atau yang telah diolah menjadi suatu produk, tetapi 
masih perlu diproses lebih lanjut menjai barang jadi. 

e. Persediaan barang jadi (finished goods) 
Yaitu persediaan barang yang lelah selesai diproses atau diolah daiam 
pabrik dan siap untuk dijuai atau dikirim kepada langganan. 

Menurut MP. Simangunssong (1998 : 98) bahwa di dalam perusahaan 
dagang yang didalam usahanya adalah membeli dan menjual kembali barang-
barang, pada umumnya persediaan yang dimiliki diklarifikasikan sebagai 
berikut: 

a. Persediaan barang dagangan, untuk menyatakan barang-barang yang 

dimiliki dengan tujuan akan dijual kembali di masa yang akan datang. 
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Barang-barang mi secara fisik akan berubah sampai dengan barang 
tersebut dijual kembali. 

b. Lain-lain persediaan, seperti supplies kantor (took), dan alat-alat 
pembungkus dan lain sebagamya. Barang-barang ini biasanya akan dipakai 
(dikomsumsikan) dalam jangka waktu relali!" pendek dan akan dibebankan 
sebagai biaya administrasi dan umum atau biaya pemasaran, oleh karena 
itu biasanya terhadap jenis persediaan ini diperlukan sebagai biaya (biaya 
yang dibayar dimuka). 

Menurut Hendry Simamora (2000: 2660 menyatakan bahwa 
persediaan (inventory)aktiva yang dimiliki oleh sebuah perusahaan yang (a) 
tersedia untuk dijuai dalam kegiatan normal perusahaan ; (b) dalam proses 
produksi atau dalam peijaianan; dan (c) dalam bentuk baku atau perlakukan 
untuk dipakai dalam proses produksi atau penyerahan jasa. 

Beberapa pendapat di atas, maka jenis persediaan tergantung pada 
jenis usaha perusahaan. Dalam perusahaan dagang persediaan tersebut 
dimiliki/diperoleh dari pemasok, tanpa diubah bentuknya dengan maksud 
untuk dijual kembali kepada pelanggan dalam kegiatan normal perusahaan. 
Persediaan dalam perusahaan im disebut dengan persediaan barang dagangan, 
sedangkan dalam perusahaan industri terdapat 3 (tiga) Jenis persediaan yaitu 
:persediaan bahan baku, persediaan barang dalam proses, dan perusahaan 
barang jadi. 
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Sifat Persediaan 
Istilah persediaan (inventory) menurut Eldo S. Hendnksen (1997 : 2) 

meliputi barang-barang dagangan yang dimaksud untuk dijual dalam kondisi 
usaha normal. Sifai-sitat persediaan tersebut meliputi : 
a. Persediaan sama dengan stok barang dagangan 

Persediaan tersebut akan dipenganihi oleh perbandingan nilai-nilai input 
dengan pendapatan (revenue) untuk periode sebeium tanggal neraca dan 
juga biasa terpengaruh oleh proses perbandingan seiama periode 
sebelumnya. 

b. Dalam proses penilaiannya persediaan dapat dibedakan dan aktiva 
moneter dan biaya yang dipasarkan. 
Perbedaan proses penilaiannya : 

1) Aktiva moneter menunjukkan jumlah daya beli yang tersedia atau yang 

akan tersedia pada suatu saat dimasa yang datang. 

2) Biaya yang dibayar di muka merupakan jasa yang akan diterima oleh 

perusahaan daiam proses untuk memperoleh pendapatannya. 

c. Menurut letaknya persediaan terletak pada dua ekstrim, terbagi atas : 

1) Persediaan bukan aktiva moneter, karena jumlah kas atau sumber daya 

likuid yang dapat dihasilkan melalui penjualan biasanya tergantung 

pada harapan mengenai perusahaan di masa depan. 

2) Validitas (keabsahan) harga output persediaan juga tergantung pada 

jumlah biaya langsung tambahan dan penggunaan sumber daya 
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gabungan perusahaan yang diperlukan untuk menjual barang tersebut 

dan mengumpulkan hasil tagihannya. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka sifat persediaan meliputi 
persediaan sama dengan stok barang, penilaian dapat dibedakan menjadi 
aktiva moneter dan biaya yang dipasarkan, aktiva bukan moneter dan harga 
output persediaan. 

C. Perlakuan Akuntansi Persediaan 
Adanya akutansi persediaan diharapkan agar aktivitas perusahaan yang 

berhubungan dengan persediaan berjalan dengan baik dan menghasilkan 
informasi keuangan yang wajar sesuai dengan Sandar Akutansi Keuangan. 
Hal-hal penting yang perlu dibantu dalam akutansi persediaan, yaitu : 

1. Pencatatan Persediaan 
Pencatatan adalah setiap mutasi alau keluar masuknya persediaan yang 
dimiiiki perusahaan sudah tercatat sesuai dengan tanggal transaksi yang 
terjadi 
Sistem pencatatan persediaan 
Terdapat dua sistem untuk melakukan pencatatan dan perhitungan persediaan 
menurut Hongen dan Charles dialihbahasakan oleh Gunawan Hutauruk (2000: 
452) yaitu : 

, a. Sistem persediaan perpetual 
Sistem perpetual,perusahaan akan mencatat setiap mutasi yang terjadi pada 
persediaan barangnya. Jadi akun persediaan akan selalu menunjukkan nilai 
persediaan setiap saat. 
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b. Sistem persediaan periodik 
Sistem periodik, perusahaan tidak selalu mencatat mutasi yang terjadi pada 
persediaan yang dimilikinya. Jadi informasi mengenai persediaan yang ada 
pada suatu saat tertentu tidak dapat diperoleh dari akun persediaan 
demikian pula harga pokok barang yang dijual. Akibatnya, pada akhir 
periode perusahaan harus melakukan perhitungan secara fisik terhaap 
persediaan yang akan dimilikinya. 

Menurut Niswonger dialihbahasakan Alfons Sirait dan Helda 
Gunawan (2000: 229) metode persediaan perpetual adalah suatu metode 
pencatatan persediaan yang dilakukan secara terus-menerus. Setiap ada 
transaksi baik pembelian atau penjualan langsung dilakukan pencatatan. Setiap 
ada transaksi baik pembelian atau penjualan langsung dilakukan pencatatan. 
Penggunaan metode ini akan memudahkan penyusutan neraca dan laporan 
laba rugi, sehingga tidak perlu mengadakan perhitungan fisik untuk 
mengetahui jumlah persediaan akhir, namun setidak-tidaknya sesuai denga 
Jumlah rekening persediaan. 

Metode perpetual ini umumnya digunakan oleh perusahaan yang 
relative besar sehingga pihak manajemen perusahaan tidak dapat mengawasi 
secara langsung persediaan yang ada dan dimiliki perusahaan. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka periode pencatatan 
persediaan ada 2 (dua) macam yaitu pencatatan secara fisik dan pencatatan 
persediaan secara perpetual. 
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Jumal pencatatan persediaan dapat dilihat pada table II. 1 berikut i n i : 
Tabel II. 1 

Metode Pencatatan Persediaan 

Keterangan Fisik Perpetual 
Pembelian tunai Pembelian xxx 

Kas xxx 
Persediaan xxx 

Kas xxx Pembelian kredit Pembelian xxx 
Hutang xxx 

Persediaan xxx 
Hutang xxx 

Penjualan tunai Kas xxx 
Penjualan xxx 

HPP xxx 
Persediaan Brg xxx 

Penjualan kredit Piutang xxx 
Penjualan xxx 

HPP xxx 
Persediaan Brg xxx 

Piutang Dagang xxx 
Pendapatan 

xxx 
Sumber : Soemarsono (2000 . 273) 

Kedua sistem p>encatatan tersebut memiliki perbedaan di mana metode 

pertual melakukan pencatatan terus-menerus pada saat terjadi pembelian dan 

penjualan sehingga perusahaan dapat mengetahui saldo perusahaan setiap saat, 

sedangkan metode fisik atau periodik perusahaan tidak dapat mengetahui 

saldo persediaan setiap saat karena dilakukan pencatatan pada saat pembelian 

dan penjualan pada saat ini hanya melakukan pemeriksaan fisik terhadap 

barang yang di gudang setiap akhir penode. 

2. Penilaian Persediaan 
Penilaian persediaan barang adalah menentukan yang dicantumkan 

dalam neraca. Persediaan akhir bisa dihitung harga pokoknya dengan 

menggunakan beberapa cara penentuan harga pokok persediaan akhir, tetapi 

nilai tidak selalu tampak dalam neraca, melainkan jumlah dicantumkan 

tersebut tergantung pada metode penilaian yang digunakan. menurut Zaki 

Baridwan (20020 : 183 -185) ada tiga metode penilaian persediaan, yaitu : 



16 

Metode penilaian Perpetual yang terdiri dari : 

1) Metode harga pokok 
Persediaan barang yang akan dicantumkan dalam neraca sebesar harga 
pokok. 

2) Metode harga pokok atau harga pasar yang paling rendah 
Apabila pada akhir penode terjadi perubahan harga persediaan barang 
dimana pengganti atau biaya reproduksi persediaan bisa lebih rendah 
dari harga pokok barang-barang tersebut, maka dapat digunakan 
metode harga pokok atau metoe harga pasar yang lebih rendah. 

3) Metode harga juai 
Penyimpangan dari prinsip harga pokok untuk penilaian persediaan 
yaitu dengan mencantumkan persediaan dengan harga jua! bersihnya 
dapat diterima asalkan dipenuhi syarat-syarat: 
a) Adanya kepastian bahwa barang-barang itu akan dapat segera 

dijual dengan harga yang telah ditetapkan. 
b) Merupakan produk standar, yang pasamya mampu menampung 

serta sulit untuk menentukan harga pokoknya. 
Metode penilaian fisik yang terdiri dari: 
1) Identifikasi khusus 

Metode identifikasi khusus didasarkan pada anggapan bahwa arus 
barang harus sama dengan arus biaya. 
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2) First in first out (FIFO) 

Harga pokok persediaan akan dibebankan sesuai dengan urutan 
lerjadinya. Apabila ada penjualan, maka harga pokok yang 
dibebankan adalah harga pokok yang paling terdahulu. 

3) Rata-rata tertimbang 
Harga pokok persediaan didasarkan pada biaya-biaya rata-rata, dimana 
rata-rata itu dipengaruhi atau ditimbang menurut jumlah unit yang 
diperoleh pada masing-masing harga. 

4) Last in first out (LIFG) 
Harga pokok persediaan akan dibebankan pada biaya terbaru/terakhir 
dari suatu barang yang hams dibebankan pada harga pokok penjualan. 

5) Persediaan minimum 
Dalam periode mi dipakai anggapan bahwa perusahaan memerlukan 
suatu jumlah persediaan minimum (besi) untuk menjaga kontinuitas 
usahanya. 

6) Biaya standar (standar cost) 
Dalam pemsahaan manufaktur yang memakai biaya standar,persediaan 
barang dinilai dengan biaya standar yaitu biaya-biaya yang sehamsnya 
terjadi. 

7) Harga pokok rata-rata sederhana 
Harga pokok persediaan dalam metode ini ditentukan engan 
menghitung rata-rata tanpa mernperhatikan jumlah barangnya. 
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8) Harga beli terakhir 
Dalam metode ini persediaan barang yang ada pada akhir periode 
dinilai dengan harga pokok pembelian terakhir tanpa 
mempertimbangkan apakah jumlah persediaan yang ada melebihi 
jumlah yang dibeli terakhir. 

9) Metode nilai penjualan relative 
Metode ini dipakai untuk mengalokasikan biaya bersama kepada 
masing-masing produk yang dihasilkan/dibeli. 
Salah satu tujuan dari akutansi persediaan, termasuk didalamnya 

masalah penilaian persediaan adalah untuk menentukan pendapatan yang 
wajar pembebanan biaya yang bersangkutan terhadap penghasilan perusahaan. 
Disamping itu tujuan dari penilaian persediaan adalah untuk menyajikan 
kewajaran posisi keuangan perusahaan sebagai badan usaha yang diasumsikan 
akan terus berlanjui dan bukan sebagai perusahan yang dalam iikuiditasi. 

Metode penilaian persediaan mempimyai ftmgsi yag sangat berarti 
pada perhitungan rugi dan laba perusahaan. Penilaian dan penyajian arus dana, 
karena masalah penilaian persediaan tidak hanya mencakup pemilihan metode 
penilaian yang wajar, tetapi juga meliputi penetapa biaya-biaya apa saja yang 
akan dimasukkan. 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka penilaian persedian ada dua 
metode yaitu metode penilaian fisik dan metode penilaian perpectual 
sedangkan penentuan harga pokok persediaan terdin dan unsur-unsur harga 
pokok. 
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3. Penyajian persediaan dalam laporan keuangan 
Penyajian laporan keuangan adalah suatu informasi yang menyajikan 

akun persediaan barang dagangan pada laba rugi dan neraa dengan nilai yang 
wajar sesuai dengan ketentuan Standar Akuntansi Keuangan. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar Akuntansi 
Keuangan (2004:3) menyatakan bahwa penyajian merupakan proses 
pembentukan suatu pos laba rugi. Penyajian dilakukan dengan menyatakan 
pos tersebut baik dengan kata-kata atau dalam jumlah uang dan 
mencantumkannya ke daiam neraca atau laporan laba mgi. 

Persediaan barang dagangan biasanya disajikan daiam neraca dalam 
kelompok aktiva lancar, dimana hal yang berkaitan dengan persediaan seperti 
penggunaan metode penilaian persedian harus diimgkapkan, apakah dengan 
menggunakan tanda kumng, dicatatan kaki ataupun dicatatan atas laporan 
keuangan. Apabila metode ini tidak dmngkapkan tentang konsistensinya, 
maka pemakaian laporan menganggap bahwa penerapan metode-metode 
tersebut konsisten dengan periode sebelumnya, 

Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka dapat disimpulkan bahwa 
jenis laporan keuangan terdin dari neraca, laporan laba rugi, laporan sumber 
dana dan penggunaan dana, laporan sumber dana dan penggunaan dana, 
laporan arus kas, serta laporan tambahan (catatan -catatan penting). 

Menumt Ikatan Akuntan Indonesia (lAI) dalam Standar Akuntansi 
Keuangan (2004:2) menyatakan bahwa: 
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"Laporan keuangan yang merupakan baian proses laporan keuangan, 
Laporan keuangan yang lengkap meliputi neraca. laba rugi. perubahan posisi 
keuangan (yang dapat disajikan dalam berbagai cara seperti laporan arus kas 
ata-'. laporan arus dana), Catalan dan laporan lain sena maien penjelasan yang 
merupakan bagian laporan integral dari laporan keuangan" 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia (lAI) daiam Standar Akuntansi 
Keuangan menyatakan bahwa laporan keuangan harus mengungkapkan 
(2004:5): 
a. Kebijakan akuntansi yang digunakan dalam pengukuran piersediaan 

termasuk rumus biaya yang dipakai 
b. Total jumlah tercatat persediaan dan jumlah nilai tercatat menurut 

klasifikasi yang sesuai dengan perusahaan. 
c. Jumlah tercatat persediaan yang dicatat sebesar nilai realisasi bersih. 
d. Jumlah dari setiap pemulihan dari setiap penurunan nilai yang diakui 

sebagai penghasilan seiama periode 
e. Kondisi atau peristiwa penyebab terjadinya pemulihan nilai persediaan. 
f. Nilai dicatat persediaan yang diperuntukkan sebagai jaminan kewajiban 

Pengertian laporan keuangan menurut Sofyan Syafri Harahap 
(2001:121) yaitu laporan keuangan merupakan output dan hasil akhir dari 
proses akuniansi. 

Laporan keuangan yang menjadi bahan informasi pemakai sebagai 

salah satu bahan dalam proses pengambilan keputusan. Laporan keuangan 

juga sebagai bahan dalam proses pengambilan keputusan. Laporan keuangan 
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juga sebagai pertanggungjawaban dan menggambarkan kesuksesan suatu 
perusahaan mencapai tujuannya. 
a. Tujuan Laporan Keuangan 

Tujuan utama laporan keuangan menurut Sofyan Syafn Harahap 

(2001:102), menyediakan informasi yang bergerak dalam menilai 

kemampuan manajemen menggunakan sumber kekayaan perusahaan 

secara efektif dalam mengenai tujuan utama perusahaan. 

Menurut Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar Akuntansi 

Keuangan (2004:5) menyatakan bahwa tujuan laporan keuangan: 

1) Menyediakan informasi yang menyangkut posisi keuangan, kinerja 

serta perubaha posisi keuangan suatu perusahaan yang bermanfaat bagi 

sejumlah besar pemakai daiam jxngambilan keputusan ekonomi. 

2) Laporan keuangan yang disusun untuk tujuan memenuhi kebutuhan 

besar sebagian besar pemakai. Namun demikian, laporan keuangan 

tidak menyediakan semua informasi yang mungkin dibutuhkan 

pemakai dalam pengambilan keputusan ekonomi karena secara umum 

menggambarkan pengaruh-pengaruh keuangan dari kejadian di masa 

lalu, dan tidak diwajibkan informasi nor. keuangan. 

3) Laporan keuangan juga menunjukkan apa yang lelah dilakukan 

manajemen, {stewardship), atau pertanggungjawaban atas sumber daya 

yang telah dipercayakan kepadanya. Pemakaian yang ingin menilai 

yang telah dilakukan untuk mempenanggungjawabkan manajemen 

berbuat demikian agar mereka dapat membuat keputusan ekonomi. 
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Berdasarkan penjelasan sebelumnya, maka dapat disimpulkan 
bahwa tujuan laporan keuangan adalah menyediakan informasi keuangan 
suatu perusahaa dalam suatu periode tertenlu yang dapat digunakan untuk 
pengambilan keputusan. 
Jenis Laporan Keuangan 

Menurut Sofyan Safry Harahap (1998:55) bahwa jenis laporan 
keuangan yang umum dikena! adalah; 
1. Neraca yang menggambarkan posisi harga, hutang dan modal pada 

tanggal tertentu. 
2. Laba rugi menggambarkan hasil yang diterima perusahaan seiama satu 

periode tertentu serta biaya-biaya yang dikeluarkan untuk 
mendapatkan hasil tersebut 

3. Laporan sumber dan penggunaan dana merupakan laporan pengeluaran 
dana perusahaan seiama satu periode 

4. Laporan arus kas berisi tentang dari mana sumber kas diperoleh dan 
untuk kemana kas dipergunakan 

5. Disamping itu ada lagi laporan tambahan seperti harga pokok 

produksi, laporan ekuitas, laporan laba ditahan. Kemudian dilengkapi 

lagi dengan catatan dan penjelasan laporan keuangan yang merupakan 

bagian yang tidak terpisahkan dan laporan keuangan utama 

Menurut Sofyan Safry Harahap (1998:56) guna dan neraca adalah: 
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1. Neraca digunakan untuk mengetahui atau menetapkan posisi likuiditas 
perusahaan, kemampuan membayar kewajiban dan keseimbangan 
penggunaan modal. 

2. Neraca digunakan untuk menilai komposisi modal yang sedang 
berjalan, termasuk sisi laba atau cadangan-cadangan. 

3. Neraca dipergunakan sebagai dasar untuk menetapkan cara 
pembiayaan yang ideal untuk membiayai proyek-proyek baru. 

Menumt Ikatan Akuntan Indonesia dalam Standar Akuntansi 
Keuangan (2004:7) menyatakan bahwa unsur yang berkaitan secara 
langsung dengan pengukuran posisi keuangan adalah aktiva, kewajiban 
dan ekuitas. Pos-pos ini diidentiikasikan sebagai berikut: 
a. Aktiva adalah sumber daya yang dikuasai oleh penisahaan sebagai 

akibat dari peristiwa masa lalu dan dari mana manfaat ekonomi dimasa 
depan diharapkan diperoleh pemsahaan. 

b. Kewajiban merupakan hutang perusahaa masa kini yang limbul dari 
peristiwa masa lalu, penyelesaian diharapkan mengakibatkan arus 
keluar dari sumber daya pemsahaan yang mengandung manfaat 
ekonomi. 

c. Ekuitas adalah hak residual atas aktiva perusahaan setelah dikurangi 
semua kewajiban. 

d. Kinerja penghasilan bersih atau laba digunakan sebagai ukuran kinerja 
atau sebagai dasar bagi ukuran yang Iain seperti imbalan investasi atau 
penghasilan per saham. 
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e, Penghasilan aaaian Kenaman mantaai ekonomi seiama satu penoae 
dkuniaiisi uaiuin beiiiuk. pemasukan aiau penambaiian aknva aiau 
penurunan kewajiban yang mengakibaikan kenaikan ekunas yang tidak 
berasai dan kontribusi penanaman modai. 

f. Beban adalah penurunan manfaat ekonomi seiama satu periode 
akuntansi daiam beniuk arus keiuar atau berkurangnya aktiv t atau 
terjadinya kewajiban yang mengakibaikan penunman ekuitas yang 
tidak menyangkut pembagian kepada penanam modai. 

Berikut ini disajikan format laporan laba rugi dan neraca pemsahaan 
dagang. 



PT.X 
Laporan Laba Rugi Perusahaau Dagang 

UntukTahun yang Berakhir 31 Desember XXX 

Penjualan xxx 
Potongan Penjualan xxx 
Retur Penjualan xxx 

(xxx) 
Penjualan Nclto xxx 
Harea Pokok Peniualan 
Persediaan awal barang dagangan xxx 
Pembelian xxx 
Ongkos angkul pembelian xxx + 

xxx 
Potongan pembelian xxx 
Retur pembelirai /potongai'i tunai xxx + 

(xxx) n L I ' L L 

Pembelian bersih xxx 
Barang tersedia untuk dijual xxx 
Persediaan akhir barang dagangan (xxx) 
Harga pokok penjualan (xxx) 
Laba Kotor xxx 
Beban Operasional 
Beban penjualan xxx 
Beban gaji c^>erasionaiygudang xxx 
Beban luar kota xxx 
Beban ^cxnosi xxx 
Beban Peny. Peralatan gudang xxx 
Total Beban penjualan xxx 
Beban Administrasi dan Umum 
Beban gaji pimpinan dan umum xxx 
Beban insentif xxx 
Beban hstrik xxx 
Beban telepon xxx 
Beban air x?tx 
Beban sewa gudang xxx 
Beban perlengkapan kanin : xxx 
Beban peny. Peralatan kantor xxx 
Beban amortisasi biaya piv operasi xxx 
Beban lain-lain xxx 
Total biaya administrasi dan umum xxx + 
Total biaya bersih (xxx) 
Laba bersib sebeium pajiik xxx 
Pajak <x) 
Laba bersih setelah pajak KKK 
Sumber: Soemarso (20(X):28!) 
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P T X 
NERACA 

Per 31 Desember XXX 

Aktiva Kewaiiban dan Modal 
Aktiva Lancar Hutanc lancar 
Kas XXX Hutang dagang xxx 
Piutang dagang xxx Hutang beban xxx 
C a d Kerugian Pit. (xxx) Hutang lain-lain xxx 
Piutang Karyawan xxx Total Hut. Lancar xxx 
Piutang lain-lain xxx 
Persediaan barang dagangai xxx Kew. Jsk Pine 
Scwa dibayar dimuka xxx Hutang bank xxx 
Total aktiva lancar 

Ekuitas Kepemili^ian -
Aktiva Tetap 

Ekuitas Kepemili^ian 

Peralatan kantor xxx Modal: 
Ak. Peny. Perl. Kantor (xxx) Saldo laba ditahan xxx 
Nilai Buku Perl. Kantor \>x Laba Tahun berjalan xxx 
Peralatan gudang \>x 
Ak Peny. Perl. Gudang (xxx) Total Modal xxx 
Nilai Buku Perl. Gudang xxx 
Total Aktiva Tetap 
Aktiva tak berwuiud: 
Biaya pra operasi yx\ 
Amortisasi by. Pra operasi (xxx) 
Nilai Buku Pra operasi 
Total Aktiva lain-lain xxx 
Total Aktiva xxx Total Passiva xxx 
Sumber: Amir Abocb Yusufjkat Soemarso (2000:28!) 



BAB III 
METODE PENELITIAN 

1. Jenis Penelitian 
Menurut Bambang Prasetyo dan Lina Miftaful Jannah (200:41). 
Jenis-jenis penelitian : 
a. Penelitian Eksploratif 

Penelitian ini untuk menggali suatu gejala yang relative masih baru. Dapat 
dikatakan bahwa ada suatu gejala atau fenomena yang seiama ini belum 
diketahui atau dirasakan. 

b. Penelitian Deskriptif 
Penelitian ini dilakukan untuk memberikan gambaran yang lebih detail 
mengenai suatu gejala atari fenomena 

c. Penelitian Eksplonatif 
Penelitian ini dilakukan untuk mengemukakan penjelasan tentang sesuatu 
mengapa suatu kejadian atau gejala terjadi, 
Jenis penelitian yang digunakan dalam penelitian tni adalah penelitian 
deskriptif. 

2. Tempat Penelitian 
Tempat penelitian Apotek Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin 
Palembang yang beralamat di Jalan Jenderal Sudirman No. 14 Palembang. 

3. Operasionalisasi Variabel 
Operasional variabel dalam beniuk tabel yang terdiri dari perlakuan akuntansi 
persediaan obat-obatan dan standar akuntansi keuangan yang dapat dilihat pada 
tabel dibawah ini : 
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Tabel 1.1 
Operasionalisasi Variabel 

No Variabel Thifinisi Indikator Skala ukur 
1 Perlakuan Pedoman yang - Pencatatan persediaan - Sesuai dengan 

akuntansi digunakan - Penilaian persediaan PSAK 
persediaan obat- perusahaan untuk - Penyajian laporan - Tidak sesuai 
obatan pengakuan. keuangan dengan PSAK 

pencatatan. 
penilaian, penyajian 
persediaan terutama 
dilaporan laba rugi 
dan neraca 

Sumber : Penulis 

4. Data yang digunakan 
Menurut Nur Indriyanto dan Bainbang Supomo (2002:146-147) data terbagi dua 
yaitu : 
a. Data Primer 

Data primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara 
langsung dari sumber asli (tidak melalui perantara). Data primer secara khusus 
dikumpulkan oleh peneliti untuk menjawab pertanyaan peneliti. 

b. Data Sekunder 
Data penelitian yang diperoleh secara tidak langsung melalui media perantara 

(diperoleh dan dicatat oleh pihak lain). 

Data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer yang terdiri dari 

sejarah singkat perusahaan, struktur organisasi aktivitas perusahaan, perlakuan 

akuntansi persediaan. 
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5. Teknik Pengumpulan Data 

Menurut Norlin diaiih bahasa oleh W, Gulo (2002:116) teknik pengumpulan data 
terdiri dari : 
a. Pengamatan (observasi) 

Adalah metode pengumpulan data dimana peneliti atau koiaburatornya 
mencoba informasi sebagaimana yang mereka saksikan dalam penelitian. 

b. Survey 
Adalah metode pengumpulan data dengan menggunakan instrumennya untuk 
meminta tanggapan tentang sample. 

c. Wawancara 
Adalah bentuk komunikasi langsung antara peneliti dan responden 

d. Kuesioner 
Kuesioner atau angket hanya berbeda dalam bentuknya pada kuesioner 
pertanyaan disusun dalam bentuk kalimat tanya, sedangkan pada angket 
pertanyaan disusun dalam kalimat pertanyaan dengan opsi yang tersedia 

e. Dokumenter 
Dokumenter adalah catatan tertulis tentang berbagai kegiatan atau peristiwa 
pada waktu yang lalu. 

Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini adalah dengan 
wawancara yaitu bentuk berkomunikasi langsung antara peneliti dan responden 
dan dokumentasi yaitu catatan tertulis tentang berbagai kegiatan alau peristiwa 
waktu yang lalu. 
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Analisis Data dan Teknik Analisis 
Menurut M. Iqbal Hasan (2002:32) analisis dapat digunakan dengan dua metode 
yaitu : 
a. Data Kualitatif 

Data yang bukan dinyatakan dalam bentuk angka 
b. Data Kuantitatif 

Data yang diperoleh dalam bentuk angka-angka hasil perhitungan analisis data 
yang digunakan dalam penelitian ini adalah data kualitatif dan kuantitatif. 
Teknik analisis yang digunakan adalah analisis deskriptif kualitatif yang 
memusatkan perhatian pada sesuatu dengan mengumpulkan, mencatat, 
menyusun, mengklasifikasi sena menganalisis dan menyajikan data yang 
diperoleh, menginterprestasikan serta akhimya mengambil suatu kesimpulan. 



BAB TV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

A. Hasil Penelitian 

1. Gambaran singkat Apotek Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad 
Hoesin Palembang 

Apotek Rumad Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang 
didirikan dengan Akter Notaris Aminus Palembang Nomor 7, tanggal 3 
Desember 1978. Pada mulanya perseroan ini bemama Apotek Rumah Sakit 
Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang, dengan aktc nataris Aminus 
Nomor 37. 

Kegiatan usaha Apotek Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohpmniad 
Hoesin Palembang sesuai dengan tercantum didalam akte pendirian 
perusahaan adalah sebagai berikut; 
a Mengusahakan peaisahaan dalam bidang "apotek" 
b. Mengusahakan dan menjalankan perusahaan industri farmasi dan obat-

obatan lainnya. 
c. Perdagangan barang-barang lainnya 

Dari ketiga kegiatan tf^rsebut Apotek Rumah Sakit Umum Pusat Dr. 
Mohammad Hoesin Palembang hanya menjalankan bidang usaha "Apotek" 

Yang dimaksud dengan apotek menurut PP 25/1980 adalah suatu 

tempat tertentu, tempat dilakukan pekerjaan kefarmasian dan penyaluran obat 

kepada masyarakat. Adapun tugas dan ftingsi apotik merupakan tempat 
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pengabdian profesi seorang apoteker yang telah mengucapkan sumpah 
jabatan, sarana farmasi yang melaksanakan peracikan pengubahan bentuk, 
pencampuran dan jqenyerahar obat dan sarana penyalur perbekalan farmasi 
yang menyebarkan obat yang diperlukan masyarakat secara luas dan merata. 
Struktur Organisasi dan Pembagian Tugas Perusahaan dan 
Tanggungjawab 

Struktur organisasi suatu perusahaan sangat berhubungan eral dengan 
aktivitas yang dilakukannya dalam mencapai tujuan yang telah ditetapkan. 
Penyusunan struktur organisasi merupakan suatu kerangka yang 
menggambarkan dengan jelas dan tepat bagaimana pembagian tugas, 
pcndelcgasian wewenang cian tanggungjawab dibagikan sesuai dengan 
fungsinya didalam suatu organisasi perusahaan. 

Struktur organisasi perusahaan ini akan terlihat dengan jelas dan tegas 
bila digambarkan pada bahan organisasi yang membenkan pengenian dengan 
jelas mengenai organisasi perusahaan yang bersangkutan. Jadi seharusnya 
struktur organisasi yang dimiliki suatu perusahaan merupakan gambaran 
kegiatan yang dilaksanakan dan jalur pertanggungjawaban dari fungsi-fungsi 
tertentu. 

Untuk lebih jelasnya, struktur organisasi pada Apotek Rumah Sakit 

Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang sebagai berikut: 



33 

Struktur organisasi 
Apotek Rumah Sakit Umr.m Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang 

Fimpffian 

Tata usaha 

Pembukuan Keuangan Adnvntstrast 

Pembelian 

APA 

AAK 

Gudang Penyiapan 
obat 

Penjualan 
kredit 

A A 
Junj rsctk 
Kasir 

Keterangan: 

- A.P.A : Apoteker pengelola apotik 

- A.A : Asisten apoteker 

Hal ini berbeda dengan usaha lam, dimana pimpinan jika mau 

mengatur teknis pelaksanaan pekerjaan dengan leluasa, dan Jika perlu 

mengambil alih tugas pekerjaan bawahannya. Inilah perbedaan utama yang 

terdapat dalam organisasi lainnya. Memang tugas non farmasi berada diluar 

struktur inti dan berfungsi sebagai pelengkap atau pembantu dalam bidang 

non farmasi, keuangan dan pembukuan Pimpinan yang non farmasi juga 

berada diluar struktur inti dan untuk masuk ke dalam struktur ini hams 

menggunakan bantuan dari ah i farmasi. 
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Pembagian Tugas 
- Memimpin seluruh kegiatan apotik 
- Mengatur, melaksanakan davi mengawasi administrasi apotik 
- Melakukan kegiatan untuk pengembangan 
- Bertanggungjawab atas kelangsungan hidup apotik 
- Berwenang mengadkan kontrak juai beli, membuka rekening bank, 

menandatangani cek dan giro bilyet 
- Dapat memberikan wewenang dan tanggungjawab kepada tata usaha 

sehubungan dengan organisasi apotik dan A.P.A sehubungan dengan teknis 
kefarmasian. 

Tata Usaha 
- Mengkoordinir dan mengawasi dinas kerja bawahannya agar semua berjalan 

dengan lancar dan tertib 
- Membuat laporan bulanan, iaporan tahunan 
- Mengurus pajak-pajak, izin iisuransi dll 

- Bertanggungjawab kepada jhmpinan 

- Berwcnang melaksanakan kegiatan administrasi pembukuan, keuangan 

sesuai dengan petunjuk pimpinan dan semua peraturan yang berlaku. 

- Menyelenggarakan surat-menyurat sesuai dengan instruksi/petunjuk 

pimpinan. 

Bagian pembukuan 

- Melakukan semua penerimaan dan pengeluaran uang atas hasil penjualan ke 

dalam buku penerimaan dar, pengeluaran 
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- Membukukan pembelian obat-obatan kedalam buku hutang dan buku 

pembantu hutang 

- Membukukan penjualan kredit kedalam buku piutang dan buku pembantu 
piutang 

- Menghitung umur piutang dan membuat daftar penagihan piutang yang 
sudah jatuh temp>o 

- Mengadakan konfirmasi piutang dengan anggaran. 
Bagian Keuangan (kasir besar j 
- Menerima dan mencatat htsil penjualan tunai dari kasir depan 
- Menerima dan mencatat hasil penjualan kredit 
- Melakukan penagihan atas piutang yang sudah jatuh tempo 
- Melakukan pembayaran, baik melalui kas atau melalui bank dengan 

persetujuan pimpinan untulc Jumlah yang melampaui wewenangnya. 
- Mengambil dan menyetor uang di bank dan bertanggungjawab atas 

keamanan uang yang ada. 

- Membayar gaji karyawan berdasarkan ketentuan yang telah ditetapkan 

pimpinan. 
- Melakukan pembelian alat-alat administrasi dan barang-baran kebutuhan 

apotik dalam batas wewenangnya 
Bagian Administrasi 
- Menyelenggarakan administrasi dan mengurus pelaksanaan surat menyurat 

apotik 
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- Menyediakan dan memperbanyak (mencetak) forniulir-formulir dokumen-
dokumen yang diperlukan 

- Menjaga atas kerahasiaan surat-meityurat, dokumen-dokumen dan 
menyimpannya kedalam file. 

Apoteker Pengelola Apotik (A.P.A) 
- Mengkoordinir dan mengawasi dinas kerja bawahannya termasuk mtngatur 

daftar giliran dinas dan pembagian tugas 
- Mengusahakan agar apoiik dapat memberikan hasil yang optimal mungkin 

sesuai dengan rencana kerja yaitu dengan cara, meningkatkan omzet, 
mengadakan pembelian yang sehat dan mengusahakan menekan biaya 
serendah mungkin 

- Membina serta memberi petunjuk soal teknis farmasi kepada bawahannya, 

terutama dalam pembenan infomasi kepada pasien 

- Mempertimbangkan usul-usul yang diterima dari bawahannya serta 

meneruskan/mengajukan saran-saran untuk perbaikan pelayanan dan 

kemajuan apotik kejjada pimpinan 

- Bertanggungjawab kepada pimpinan apotik atas pelaksanaan tugas dan 

fungsinya sebagai A.P.A 

- Berwenang untuk mengelola kegiatan pelayanan kefarmasian dan karyawan 

yang dibawahnya sesuai dengan petunjuk instruksi dari pimpinan dan semua 

peraturan perundang-undani^an yang berlaku 
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Asisten Apoteker Kepala (A.P.A) 
- Mengkoordinir dan mengawasi dinas keija bawahannya sesuai dengan 

petunjuk/instruksi A.P.A 
- Mengatur dan mengawasi penyimpanan dan kelengkapan obat sesuai 

dengan syarat-syarat teknis farmasi terutama di niang penyiapan obat 

- Menyiapakan laporan-laporan yang harus ditanda tangani oleh A.P.A 

- Mengusulkan kemungkinan untuk penambahan pegawai baru dan 

penempatan kerja kepada A.P.A 

- Bertanggungjawab kepada A.P.A atas pelaksanaan tugas dan fungsinya 

sebagai A.A.K 

- Berwenang mengatur pelayanan kefarmasian dan karyawan yang 

dibawahnya sesuai dengan petunjuk/instruksi A,P.A 

Bagian pembeli 

- Mengusahakan obat yang dipesan/dibeli benar-benar yang dibutuhkan dan 

pada saat ditenma dalam keadaan baik 

- Obat yang dibeli hendaknya mempunyai jangka waktu pemakaian yang 

masih lama dan berkualitas baik 

- Dalam pemesanan/pembelian obat harus diatur sedemikian rupa dan harus 

selalu diperhatikan antara kuantitas dan harga obat 

Bagian Gudang 

- Mengatur dan menyelenggarakan administrasi gudang sedemikian rupa 

sehingga obat dengan mudah diambil, dan dapat mengetahui obat yang 

mendekati kadaluarsa 
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- Menerima barang (obat-obatan) kebagian penyiapan obat berdasarkan bon 
permintaan barang 

- Melaporkan persediaan obat yang akan habisdalam satu atau dua hari 
Bagian Penyiapan Obat 
- Berusaha menyiapkan obat-obatan yang dibutuhkan pasien dengan obat. 

tepat, cermat dan efisien 
- Bertanggungjawab atas kebenaran tugas yang diselesaikan, tidak boleh 

adanya kesalahan, kekeliruan, kekurangan, kehilangan dan kerusakan 
Bagian ini terdiri dar i : 
a. Asisten Apoteker (AA), t igasnya 

- Melayani obat resep aan tanpa resep mulai dari menerima sampai 
menyerahkannya termasuk menghargai,menuiis etiket, dan lain-lain 

- Mencatat dan membuat laporan keluar masuk obat-obat KB, DPOB. dan 
lain-lain 

- Menyusun buku defacte setiap pagi guna membantu bagian pembelian 

dalam membeli barang (obat) 

- Ikut menjaga kebersihan ruangan, lemari obat, rak obat dan tempat 

penyimpanan lainnya. 
- Bertanggungjawab kepada A.A.K dan melaksanakan petunjuknya sesuai 

dengan instruksi A.P.A dan perundangan-undangan yang berlakii. 

- Memeriksa kembali obat-obat yang diserahkan kepada pasien sesuai 
dengan resep dokter 
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b. Juru racik 

- Menerakan peracikan obat yang dibutuhkan oleh pasien sesuai dengan 
petunjuk A_A 

- Mengerjakan pembuatau persediaan obat seperti : OBH, OBP, salep dan 
lain-lain sesuai dengan petunjuk A.A 

- Menjaga kebersihan alat-alat racik dan tempat peracikan obat 
c. Kasir 

- Mcncegah penerimaan uang setelah dihilungnya terlebih dahulu, begitu 
pula dengan pengeluaran uang, yang harus dilengkapi dengan bukti 
pendukung berupa kuitansi, ota, kas bon dan lain-lain. Untuk jumlah 
diatas wewenangnya liaais inendapal persetujuan pimpinan 

- Menyelorkan uang hasil penjualan kekasir besar disertai dengan laporan 
penjualannya 

- Bertanggungjav/ab atas kebenaran jumlah uang penjualan dan 

bertanggungjawab langsung kepada pimpinan 
- Menyusun permintaan obat bebas dan meneruskannya kebagian gudang, 

menyetok obat/barang kedalam kartu stock harian gudang. 

Aktivitas Apotek Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Muhammad Hoesin 
Palembang 

Apotek Rumah Sakit Umum Pusat Dr Mohammad Hoesin Palembang 

termasuk jenis perusahaan dagang yang didalamnya terdapat kegiatan 
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Tahun 2005 
Barang masuk Rp. 13.723.492.103,35 

Kas Rp. 13.723.492.103,35 
Kemudian untuk transaksi |>enjualan maka jumal yang dicatat oleh apotik 
yaitu: 
Tahun 2004 
Kas Rp. 10.627.439.479,42 

Barang keluar Rp. 10.627.439.479,42 
Tahun 2005 
Kas Rp. 13.314.260.714,66 

Barang keluar Rp. 13.314.260.714,66 
2. Metode Penilaian Persediaan 

Apotek Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang 
didalam penilaian persediaan menggunakan metode average secara perpectual, 
asumsi bahwa barang dalam persediaan pertama kali akan dijual atau 
dipergtmakan terlebih dahulu sehingga yang tertinggal dalam persediaan akhir 
yang dibeli belakangan. Disamping itu penggunaan metode ini dengan alasan 
agar tidak terjadi penumpukan di dalam g-jdang dan juga selalu terjadi 
pembaharuan terhadap persediaan. Kendala yang ada pada perusahaan di 
dalam menyusun laporan keuangan di mana pada saat pembelian perusahaan 
tidak memasukkan biaya transportasi didalam penentuan harga pokok 
persediaan, sehingga akan mempengaruhi penyajian persediaan barang 
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dagangan dalam laporan keuangan khususnya dalam laporan laba rugi dan 
neraca perusahaan. 

Berdasarkan tabel IV 1 penilaian persediaan obat-obatan Apotek 
Rumah Sakit Umum Pusat Dr Mohammad Hoesin Palembang adalah: 
Barang yang masuk seiama tahun 2004 sebesar Rp. 11.770.665.624,14 
Barang yang keluar seiama tahun 2004 sebesar Rp. 10.627.439.479,42 
Berdasarkan tabel rv .2 penilaian persediaan obat-obatan Apotek Rumah Sakit 
Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang adalah : 
Barang yang masuk seiama tahun 2005 sebesar Rp. 13,723.492.103,35 
Barang yang keluar seiama tahun 2005 sebesar Rp. 13.314 260 714,66 

Ini berarti setiap tahunnya seiama tahun 2004, 2005 selalu terjadi 
peningkaian jumlah baik itu jumlah barang yang masuk maupun jumlah 
barang yang keluar. 



Tabel IV. 1 
Persediaan Obat-obatan Apotek Rumah Sakit Umum Pnsat 

Dr. Mohammad Hoesin Palembang Tahun 2005 

Bulan Barane vang masuk Barang yang keluar 
Jannari 56,566,706.49 936,086,367.56 
Februari 946,457,827 875,248,962.66 
Maret 1.120,365.448 1,086,582,260.81 
April 987,194,052 981,438,470.67 
Mei 1.217,582.350 1,141.854,697.42 
Jiini 1,245,097,184 1,263,395,443.14 
Juli 1,216.718,550 1,275.317,516.09 
Agustus 1,028,892.569 1.139.523.901.43 
September 1.496.681.634 1,190,016,305.39 
Oktobcr 1,270.864.1 14.36 1.028.598.804.61 
No\ember 1.195.929.836.50 1.327.282.106.14 
Desember 1.141.141.832 1,865.915.878.700 

13,823,492,103.35 13,314,260,714.66 

Tabel IV. 2 C 
Persediaan Obat-obatan Apotek Rumab Sakit Umum Pusat 

Dr. Mohammad Hoesin Palembang Tahun 2004 

Bulan Barang yang masuk Barang yang keluar 
Jannari 1,112,069,702.62 84,322,608.63 
Februari 866,741,826.88 1.015.455,204.82 
Maret %1,937,003.98 874,964,655.53 
April 844,059,930.62 839,356,379.13 
Mei 1,286,303,440.02 915,324.886.14 
Juni 1,081,926,987.41 946.362.622.43 
Juli 1,055,394,899.54 973,598,545.03 
Agustus 1,008.449,530.81 986.761,656.21 
September 1,007,837,893.87 951.%9,592.01 
Oktober 1,061,869,697.75 911,122,435.63 
November 677.181,667.71 760,274,408.51 
Desember 806,893,032.93 903,325,423.06 

31,770,665,614.14 10,152,838,417.13 



Tabel IV.3 
Laporan Laba Rugi 

Apotik Rumah Sakit Umum Dr. Mohammad Hoesin Palembang 
Untuk Tahun yang Berakhir pada Tanggal 31 Desember 

2004 2005 

A Pendapatan 13.823,492,35 
M f - t i I I k a n nnat-/^nafan • 1,1 i j i i i u i i i i u u m u i r t t i a i i 1 I 7 7 0 0 ( i S 0 1 4 1 4 

II Pengurangan PcndapHi'ttn 
rcnyeiorail r r n r S . Z l r r l l ZZIZJ 1 j4.0/U,!(oA 148, / / 1.824 
(jan rt n 

P i * m r \ / * l 1 an 
1 0 1 5 7 S 7 R 4 1 7 ' 7 1 7 7 1 4 7 Art 7 I 4 A A 1 4 , 4 1 4,a D U, / 1 -t.DO 

Total Pengurangan Pendapatan 10,287,509,279.13 13,463,032,538.66 

Laba bruto 483,156,335.01 360,459,564.69 

U Biaya Operasional 
Bia> a gaji karyawan 16,500,000 18,000.000 
Biaya listrik 3,200.000 3,500,000 
Biaya lain-lain 1,800,000 2,000.000 
Bia\ a penyusutan gediing 48.000.000 54,000.000 
Total biaya operasional 69,500,000.01 77,500,000.00 
Laba 1,413,656,335.01 282,959,564.69 
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Berdasarkan tabel IV.3 laporan laba rugi Apotek Rumah Sakit Umum 

Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang dapat disimpulkan bahwa: 

a. Laba yang diperoleh tahun 2004 sebesar 413,656,335.01 

b. Laba yang diperoleh tahun 2005 sebesar 282,959,564.69 
Sehingga dapat disimpulkan bahwa tahun 2004 terjadi penurunan laba 

dan pada tahun 2005 terjadi penurunan. 



Tabel IV 4 
Neraca 

Apotek Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang 
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 

2004 2005 
A AKTIVA 

1 AKTIVA LANCAR 
kas dan setaras kas 
persediaan obat-obalar 
Total Aktiva Lancar 

10,450,133,043 
2,481,467,402 

12,931,600,445 

7,567,967,606 
4,192,181,770 

11,760,149376 

2 AKTIVA TETAP 
harga perolehan gedun 
ak, peny gcdung 
Total Aktiva Tetap 
Total Aktiva 

22,405,291,749 
4,911,883,349 

17,493,408,400 
30,425,008,845 

22,405,291.749 
4,911,883,349 

17,493,408,400 
29,253,557,776 

B PASSIVA 
1 KEWAJIBAN 

utang lancar 
utang pajak 
Total Kewajiban 

1.895,263,358 
148,771.824 

2,044,035,182 

2,266,056,391 
407,000,02! 

2,673,056,412 

2 EKUITAS 
modal 
Total Passiva 

28,380,973,663 
30,425,008,845 

26,580,501.364 
29,253,557,776 
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Berdasarkan tabel rv.4 neraca Apotek Rumah Sakit Umum Pusat Dr. 

Mohammad Hoesm Palembang dapat disimpulkan bahwa: 

a. Harta dan kewajiban serta mtidal pada tahun 2004 sebesar 30,425,008,845 

b. Harta dan kewajiban serta modal pada tahun 2005 sebesar 29,253,557,776 

Ini berarti terjadi peningkatan terhadap aktiva yang dimiliki oleh 

Apotek Rumah Sakit Umuir Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang dari 

tahun 2004 ke tahun 2005 dati terjadi penurunan. 

B. Pembahasan dan Penelitian. 
Sebagaimana telah diuraikan dalam BAB I analisis data yang 

digunakan pada penelitian im adalah analisis kualitatif komparatif yaitu 

analisis yang dilakukan dengan cara membandingkan antara perlakuan 

Akutansi persediaan obat-obatan pada Apotik Rumah Sakil Umum Pusat 

Mohammad Hoesin Palembang dengan teori-teori yang telah diuraikan dalam 

BAB II. 

Analisis perlakuan Akutansi persediaan obat-obatan pada Apotik 

Rumah Sakit Umum Pusat Mohammad Hoesin Palembang : 

- Analisis terhadap sistem pencatatan persediaan obat-obatan 

Analisis terhadap metode penilaian persediaan obat-obatan 

- Analisis terhadap penyajian persediaan obat-obatan daiam laporan 

keuangan khususnya laporan laba rugi dan neraca. 

1. Analisis terhadap Sistem Pencatatan Persediaan Obat-obatan 
Sistem pencatatan persediaan obat-obatan yang diterapkan oleh 

Apotik Anugerah Palembang adalah sislem pencatatan fisik, Pada sistem ini 
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pencatatan barang yang masuk atau keluar tidak dilakukan pencatatan pada 

saat terjadinya transaksi tetapi dilakukan pencatatan pada akhir bulan dengan 

cara mengumpulkan bukti-bukti transaksi seperti order pembelian dan order 

penjualan. Hal ini dapat menyulitkan Apotek untuk melakukan pencatatan dan 

perhitungan sehingga timbul keraguan dalam sistem pencatatan dan 

perhitungan persediaan tersebut dan kemungkinan bukti-bukti transaksi 

tersebut dapat hilang dan terjadi penyelewengan atas persediaan obat-obatan. 

Pencatatan yang dilakukan oleh Apotik Rumah Sakit Umum Pusat Dr. 

Mohammad Hoesin ini dinilai belum baik, dimana pencatatan yang dilakukan 

secara fisik menggunakan alcun persediaan, baik itu pembelian persediaan 

maupun penjualan persediaan, akibatnya pencatatan infonnasi keuangan tidak 

jelas, dengan melakukan pencatatan persediaan secara fisik kemungkinan 

penyajian persediaan dalam laporan keuangan tidak wajar dan tidak dapat 

memberikan informasi yang jelas kepada pemakai laporan keuangan. 

Sebaiknya Apotek Rumah Sakit Umum Pusat Dr Mohammad Hoesin 

melakukan pencatatan persediaan barang dagangan menggunakan metode 

fisik dengan menggunakan akun persediaan barang dagangan dan akun 

penjualan begitu pula dengan harga pokok penjualan. Untuk itu Apotik 

Rumah Sakit Umum Pusat Di. Mohammad Hoesin tidak dapat menggunakan 

sistem pencatatan secara fisik, karena manajemen sulit untuk mengawasi 

persediaan yang ada. Pada sistem pencatatan secara perpectual ini setiap ada 

transaksi baik itu pembelian atau penjualan langsung dilakukan pencatatan 

dan pada setiap saat akan menunjukkan nilai persediaan. Dalam metode ini 
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tidak ada akun pembelian karena pembelian dicatat dengan mendebe . akun 
persediaan. Begitu pula dengan perkiraan harga pokok penjualan digunakan 
untuk mengakumulasikan pengeluaran dari persediaan apotek sehingga saldo 
didalam persediaan akhir dapat mencerminkan jumlah sebenamya.dari 
persediaan, selain itu sistem ini menggunakan kartu persediaan untuk setiap 
jenis persediaan yang meng.gambarkan pergerakan persediaan setiap saat 
merupakan langkah yang baik agar penerimaan dan pengeluaran persediaan 
dapat lebih mudah diketahui setiap saat dan sangat membantu daiam 
melakukan pengendalian terhadap persediaan apotik tersebut. 

Apotek Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin melakukan 
pembelian barang dagangan, sebaiknya terlebih dahulu kita tahu apa yang 
harus dilakukan terutama jenis barang yang harus dibeli dan semua mendapat 
informasi dari bagian penjualan. 

Pada sistem pencatat?-n secara perpectual im setiap ada transaksi baik 

itu pembelian atau penjualan langsung dilakukan pencatatan dan pada setiap 

saat akan menunjukkan nilai persediaan. Dalam metode ini tidak ada akun 

pembelian karena pembelian dicatat dengan mendebet akun persediaan. 

Begitu pula dengan perkiraan harga pokok penjualan digunakan untuk 

mengakumulasikan pengeluaran dari persediaan apotik. Sehingga saldo 

didalam persediaan akhir dapat mencerminkan jumlah sebenamya dari 

persediaan. Selain itu sistem ini menggunakan kartu persediaan dapat lebih 

mudah diketahui setiap saai dan sangat membantu dalam melakukan 

pengendalian terhadap persediaan obat-obatan apotik tersebut. 
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Pada analisis ini penulis ingin membandingkan antara sistem 
pencatatan secara fisik yang digunakan oleh Apotek Rumah Sakit Umum 
Pusat Dr. Mohammad Hoesin dengan sistem pencatatan secara perpectual 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan 

Tibet 
PerfoiadiBgaB Sistem PescitiUB Peneduua Obil-obaUD 

Menanil Suien P/acauiin Fuik yang digunakan oleh 
Apotek RSL'P Dr. Mohammad Hoesin Palembang 

dengia Sulem Prncatatio Perpectaal Seiaii dengan 
Stai'dar Akuniansi Keuangan 

Tahun Ketenngan Pcocatatsn Fisik Menurut Apotek Pencatatan secant perpectual menurut SAK 
2004 Pembelian Obai-obatao 10.132,838,417.13 Persediaan 10.152.838.417.13 

tunai Kas 10.152.838.417.13 Kai 10.152,838.417.13 
Penjualan Obat-obatan 11.770.665,614 14 HPP 11.770,665,614.14 
tunai Kas 11.770.665.614,14 Persediaan Brg 11.770.665.614 14 

2005 Pembelian Obat-obatan 13.314.260.714.66 Persediaan 13.314,260.714.66 
tunai K JS 13.314.260.71466 Kas 13.314.260,714 66 
Penjualan Obat-obatan 13.823.492 35 13.823.492 35 
tunai Kas 13.823.492 35 13.823.492 35 

2. Analisis terhadap Metode Penilaian Persediaan Obat-obatan 
Penilaian persediaan merupakan besaniya nilai persediaan akhir yang 

dicantumkan dalam neraca. Pada prinsipnya nilai persediaan tersebut dinilai 

sebesar harga pokok atau harga perolehannya, dimana nilai ini tidak terlaiu 

nampak dalam neraca melainkan jumlah tersebut tergantung pada metode 

pemlaian yang digunakan. 

Apotak Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin memiliki 

persediaan apolek atau farmasi yang bermacam-macam dimana setiap item 

persediaan tersebut mempunyai harga pokok yang berbeda-beda. 

Metode penilaian persediaan yang diterapkan oleh Apotek Rumah 

Sakit Umum Pusat Dr, Mohammad Hoesin adalah metode average, pada 
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metode ini harga pokok p)ersediaan akan dibebankan sesuai dengan urutan 

terjadinya, apabila ada penjualan atau pemakaian barang maka harga pokok 

yang dibebankan adalah harga pokok yang paling terdahulu, disusul yang 

masuk berikumya. Jadi persediaan akhir akan dibebankan pada harga pokok 

yang terakhir. 

Berdasarkan metode penilaian persediaan pada bab IV maka dapat 

disimpulkan bahwa metode penilaian terhadap persediaan obat-obatan yang 

dilakukan oleh Apotek Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin 

dipandang sudah baik karena perhitungan yang dilakukan sesuai dengan 

Standar Akuntansi Keuangan tetapi keterangan yang ada di dalam kolom-

kolom kartu persediaan yang digunakan harus diganti dengan kata-kata barang 

yang masuk, barang yang keluar, persediaan akhir dengan diterima, 

dikeluarkan dan saldo, karera menggunakan kata-kata barang yang masuk, 

barang yang keluar dan persediaan akhir tidak menunjukkan adanya 

pembelian dan penjualan serta saldo atau sisa persediaan akhir oleh karena itu 

sebaiknya Apotek Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin 

mengganti kata-kata yang ada pada kartu persediaan sesuai menurut Standar 

Akuntansi Keuangan. 

3. Analisis Terhadap Penyajian Persediaan dalam Laporan Keuangan 
Persediaan barang dagangan yang dilaporkan dalam laporan keuangan 

khususnya pada laporan laba rugi dan neraca nilai persediaan yang disajikan 

dalam laporan keuangan tergantung pada metode yang digunakan. Laporan 

laba rugi merupakan lapomn yang menyajikan informasi tentang tingkat 
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keberhasilan operasi perusahaan dalam satu periode tertentu. Neraca 

merupakan laporan keuangan yang menunjukkan informasi tentang aktiva, 

kewajiban dan modal pada satu periode tertentu. 

Disamping itu dalam penyajian laporan keuangan perusahaan, 

seharusnya disertai dengan pcngungkapan yang seharusnya oleh PSAK dalam 

catatan atas laporan keuangan tersebut. Pcngungkapan berarti bahwa laporan 

keuangan yang dibuat oleh perusahaan harus memberikan informasi yang 

cukup bagi pihak-pihak luar perusahaan, sehingga pihak-pihak tersebut dapat 

mengambil keputusan yang informative, dengan kata lain perusahaan harus 

melaporkan informasi mengenai kegiatan usahanya secara relevan, dapat 

dipercaya dan dapat diperbindingkan. Oleh karena itu, perusahaan harus 

mengungkapkan kebijakan aVoitansi dan pengukurannnya untuk menentukan 

harga pokok penjualan dan nilai persediaan akhir yang dicantumkan 

perusahaan dalam iaporan keuangan khususnya dalam laporan laba rugi dan 

neraca Hal ini dimaksudkan agar para pemakai laporan keuangan dapat 

mengerii laporan keuangan yang telah isajikan perusahaan. 

Apotik Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang 

menyajikan persediaannya dalam laporan laba rugi dan neraca. Dalam laporan 

laba rugi, persediaan yang teijual akan dibebankan ke dalam harga pokok 

penjualan, tetapi disim Apotik Rumah Sakil Umum Pusat Dr. Mohammad 

Hoesin Palembang memperiakukan harga pokok penjualan ke dalam 

pengurangan pendapatan yaitu termasuk dalam pembelian obat-obatan dan 

biaya operasional yaitu biaya pemakaian barang. Apotiok sehingga 
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perhitungan harga pokok penjualan yang dilakukan oleh Apotik Rumah Sakit 
Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang ini tidak sesuai dengan 
Standar Akutansi Keuangan. Sedangkan persediaan yang belum teijual akan 
dilaporkan ke dalam neraca. Ini berarti bahwa Apotik Rumah Sakit Umum 
Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang dalam penyajiannya pada laporan 
laba rugi belum tepat tetapi dalam neraca sudah tepat. 

Berdasarkan analisis laporan keuangan pada bab III dapat penulis 
simpulkan bahwa perhitungan harga pokok penjualan yang dilakukan oleh 
Apotik Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang ini 
tidak sesuai dengan Standar Keuangan, tetapi dalam penyajian laporan 
keuangannya cukup baik 



T«be! IV.5 
Apoiik Ruma.i Sakit (Jmum Dr. Mohammad Hoesin Palembani; 

Perbandingan Perhitungan Laporan Laba Rugi 
Menurut Apotik Rumah Sakit Dmum Dr. Mohammad Hoesin Palembang dengan Standar AkunUnsi Kniangan (SAK) 

IJntuk tahun yang berakhir 31 Desember 

Menurnl Apotik RSUP Dr. Mohammad Hoesin Palembang Menurut Standar Akuntansi Keuanga n 
2004 2005 2004 2005 

I Pendapatan A Pendapatan 
Penjualan obat-obalari ll.770.WK5.r,l4 14 13.823,492.35 Penjualan obai-obaian 11.//U,W>5,oi4.14 

1 Pengurangan Pendapatan B Pengurangan Pendapatan 
Pcnycloran PPh Ps 21 PPh 22/23 134,670.862 148,771.824 HPP 
dan PPn Persediaan awal 16.557.235 38 18.668,2.34 12 
Pembelian 101,520.838.417 13 13.314.260,714.66 Pcmcioran PPn 134.670.862 148,771.824 
Total Pengurangan Pendapatan 10,287309,279.13 13,463.032338.66 Pembelian obat-obatan 10.152,«iXj41 /, 1J 
Laba bruto 483.156J35.0I 360.459364.69 Pembelian bersih 10304,06631431 13.481,700.772.78 

Barang tersedia u/dijual 1.466399.099.63 341.791.33037 
Biaya Operasional Persediaan akhir 6.692.308.80 8.782.605,50 
Biaya gaji kary awan 16.500.000 18.000,000 Harga Pokok Penjualan 1.473391.407.43 350373.936.07 
Biaya listrik 3.200.000 3,500.000 
Biaya lain-lain 1.800,000 2.000.000 C Biaya operasional 
Biaya penyusutan gcdung 48.000.000 54.000,000 Biava gaji kar\'a\san 16.500.000 18,000.000 
Total biaya operasional 69300,000.01 77 300.000.00 Biava listnk 3.200.000 3.500.000 
Laba 1,413.656 J35.0I 282.959364.69 Biaya peny. Gcdimg 48.(8)0.000 5.400.000 

Biava lam-lain 1.800.000 2,000.000 
Total biaya Adm dan Umum 69300.000 77300,000 
Laba 1.403,791.407.43 273.073.936.07 

http://483.156J35.0I


Tabel IV 6 
Neraca 

Menurut Apotek Rumah Sakit llmtim Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang dengan Standar Akuntansi Keuangan 
Untuk tahun yang berakhir pada tanggal 31 Desember 

Menurut Apotek RSUP Dr. 
Mohammad Hoesin Palembang 

Menurut Standar Akuntansi 
Keuangan (SAK) 

2004 2005 2G04 2005 A AKTIVA 
1 AKTIVA LANCAR 

kas dan setara? kas 
persediaan obat-obatan 
Total Aktiva Lancar 

10.450,133.043 
2.481.467,402 

1 T Q11 Ann l ie !2,y3I,oUU,44o 

7,567.967,606 
4,192,181.770 

1 1 T A n 1 4n n A 1 l,7oU,14v,J7o 

A AKTIVA 
1 AKTIVA L/\NCAR 

kas dan setaras kas 
persediaan obat-obatan 
Total Aktiva Lancar 

10,450,133,043 
2,481,467,402 

12,931,600,445 

7,567,967,606 
4.192,181,770 

•• 1 T ^ A t Af% 

11,760,149J76 
2 AKTIVA TETAP 

harga perolehan gedung 
ak, peny.gedung 
Total Aktiva Tetap 
Total Aktiva 

22,405.291.749 
4.911.883.349 

17,493,408,400 
30,425,008,845 

22,405,291,749 
4.911.883,349 

17,493,408,400 
29,253,557,776 

2 AKTIVA TETAP 
harga perolehan gedung 
ak. peny.gedung 
Total Aktiva Tetap 
Total Aktiva 

22.405,291.749 
4.911,883,349 

17,493,408,400 
30,425,008,845 

22,405,291.749 
4.911,883,349 

17,493,408,400 
29,253,557,776 

B PASSIVA 
1 KEWAJIBAN 

utang lancar 
utang pajak 
Total Kenajiban 

1.895.263.358 
148.771.824 

2,044,035,182 

2.266.056.391 
407.000.021 

2,673,056,412 

B PASSIVA 
I KEWAJIBAN 

utang lancar 
utang pajak 
Total Kewajiban 

1.895,263,358 
148,771,824 

2,044,035,182 

2.266.056.391 
407.000,021 

2,673,056,412 

2 EKUITAS 
modal 
Total Passiva 

28,380.973.663 
30.425,008,845 

26,580.501.364 
29,253,557,776 

2 EKUITAS 
modal 
Total Passiva 

28,380,973,663 
30,425,008,845 

26.580,501.364 
29,253,557,776 



B A B V 

K E S I M P U L A N D A N S a R A N 

A. Kesimpulan 
Berdasarkan pembahasan dan uraian-uraian pada bab-bab sebelumnya, 

maka penulis menarik kesimpulan bahwa perlakuan akuntansi persediaan 
obat-obatan apda Apotik Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin 
Palembang belum sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan No. 14 
terhadap sistem pencatatan persediaan dan penyajian persediaan dalam 
laporan keuangan. 

Sistem pencatatan persediaan yang dilakukan oleh Apotek Rumah Sakit 
Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang adalah sislem fisik dengan 
menggunakan akun persediaan, pencatatan fisik tidak dapat dilakukan oleh 
Apotek Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang karena 
terlaiu banyak jenis persediaan yang berbeda-beda, sebaiknya Apotek Rumah 
Sakit Umum Dr. Mohammad Hoesin Palembang menggunakan metode 
perpectual yaitu pencatatan menggunakan akan persediaan barang dagangan 
dimana pencatatan dilakukan setiap terjadinya transaksi yang mempengaruhi 
persediaan. 

I Metode pyenilaian persediaan yang digunakan oleh Apotek Rumah Sakit 
Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin adalah metode Rata-rata Average, 
dimana kolom-kolom yang ada di kartu persediaan adalah barang yang 
masuk, barang yang keluar dan persediaan akhir. Metode penilaian persediaan 

57 
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yang digunakan sudah baik, tetapi keterangan yang ada didalam kolom-kolom 
kartu persediaan belum sesuai. 

Penyajian persediaan obat-obatan dalam laporan keuangan khususnya 
laporan laba rugi dan neraca. Laporan laba rugi yang disajikan oleh Apotek 
Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang belum sesuai 
dengan Standar Akuntansi Keuangan dimana harga pokok penjualan 
diperlakukan sebagai pengurangan pendapatan yaitu pembelian obat-obatan, 
biaya transportasi termasuk dalam biaya operasional yaitu biaya pemakaian 
barang apotek. Sehingga perhitungan harga pokok penjualan dapat 
mempengaruhi laba kotor, sedangkan laba bersih tidak berpengaruh. Di neraca 
sesuai dengan akun yang digunakan obat-obatan, seharusnya menggunakan 
akun persediaan barang dagangan. 

Pcngungkapan dan penyajian laporan keuangan berarti bahwa laporan 
keuangan di buat oleh Apotek Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Moehammad 

- Hoesin Palembang harus memberikan informasi cukup bagi pihak - pihak luar 
perusahaan. Apotek Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Moehammad Hoesin 
Palembang harus melaporkan informasi mengenai kegiatan usaha secara 
relevan. Laporan laba rugi menunjukkan posisi pendapatan dan biaya 
perusahaan yang dikeluarkan pada periode tertentu. Adapun laporan rugi laba 
menunjukkan seberapa besar peningkatan pendapatan Apotek Rumah Sakit 
Umum Pusat Dr. Moehammad Hoesin Palembang. 
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B. Saran 
Berdasarkan kesimpulan yang penulis kemukakan diatas, maka penulis 

akan memberikan saran yang mungkin dapat membantu dalam kelancaran 
operasi perusahaan terutama yang menyang kut persediaan obat-obatan. 

Saran yang penulis berikan yaitu sebaikn\;i Pimpinan Apotek Rumah 
Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang harus melakukan 
pengawasan terhadap keluar masuknya obat-obatan karena rentan terhadap 
pencurian dan manipulasi data. Apalagi kondisi tempat penyimpanannya 
mernpermudah petugas untuk mencuri obat-obatan, sebaiknya petugas 
melakukan pencatatan terhadap persediaan setiap kali terjadinya transaksi 

Surat order pembelian dan order penjualan harus di simpan di tempat 
khusus karena akan mengakibatkan kehilangan surat order otomatis 
perhitungan persediaan tid.'-k sesuai dengan surat order tersebut. Pimpinan 
Rumah Sakit Umum Pusat Dr. Mohammad Hoesin Palembang kurang 
mengadakan pengawasan terhadap petugas yang menghitung persediaan obat-
obatan. 

Merode penilaian pereediaan yang diguankan adalah metode rata-rata 
tertimbang. Metode ini sudah cukup baik hanya saja perhitungannya ada tidak 
sesuai dengan Standar Akuntansi Keuangan. 

Pengungkapan atas kebijakan akuntansi pada laporan keuangan 
sebaiknya disajikan pada laporan keuangan perusahaan sehingga memudahkan 
pihak pemakai untuk lebih mengerti sehingga pihak-pihak tersebut dapat 
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mengambil keputusan secara infomatif dan harus sesuai dengan Standar 
Akuntansi Keuangan No. 14. 

Penyajian laporan laba rugi dan neraca sudah sesuai dengan pernyataan 
Standar Akuntansi Keuangan No. 14 akan tetapi Perhitungan Persediaan 
terlaiu rumit dan selalu berubah-rubah, harga pokok penjualan persediaan 
tidak sesuai dengan yarg sesungguhnya sehingga mempersulit bagian 
akuntansi untuk menghitung secara benar. 

Bagian penerimaan barang dan perhitungan persediaan obat-obatan 
seharusnya dilakukan oleh beberapa petugas sedangkan di Apotek Rumah 
Sakit Umum Pusat Dr. Moehamad Hoesin Palembang hanya mempunyai dua 
orang petugas yang merangkap perhitungan sekaligus pengawasan persediaan 
obat-obatan. 
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